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RINGKASAN 

KEWAJIBAN SAKSI INSTRUMENTER DALAM PERSPEKTIF  

KERAHASIAAN AKTA NOTARIS 

Oleh : 

Zidan Ramadhan1, Ahmad Syaufi2 

Dalam pembuatan akta autentik oleh notaris mengahruskan kehadiran minimal 

dua orang saksi yang biasa disebut sebagai saksi instrumenter, berfungsi untuk 

menyaksikan proses pembacaan dan penandatanganan akta. Sasi instrumenter ini, 

umumnya merupakan karyawan notaris, bertugas membubuhkan tanda tangan dan 

memastikan formalitas yang diwajibkan undang-undang terpenuhi. Meskipun memiliki 

akses terhadap isi akta, tanggung jawab mereka secara hukum hanya terbatas pada 

pelaksanaan teknis dan formalitas, tidak terhadap isi substansi akta. 

Namun uujn tidak mengatur kewajiban saksi instrumenter untuk menjaga 

kerahasiaan isi akta, yang berpotensi membahayakan kepentingan para pihak dan 

merugikan kedudukan notaris sebagai pejabat kepercayaan. Dalam praktiknya, jika 

terjadi sengketa, saksi instrumenter dapat dipanggil ke pengadilan dan dimintai keterangn 

mengenai isi aktanya. Ketidaan pengaturan hukum ini menunjukan adanya kekosongan 

norma, sehingga perlu adanya berupa aturan khusus yang mewajibkan saksi instrumenter 

menjaga kerahasiaan isi akta. Hal ini penting guna melindungi kerahasiaan informasi, 

menjaga integritas notaris, serta memperkuat kepercayaan publik terhadap sistem hukum 

Penelitian yang digunakna dalam tesis ini adalah penelitian hukum normatif, 

dengan mengunakan 2 metode pendekatan yaitu pendekatan perundang-undangan dan 

pendekatan kasus. Teknik pengumpulan bahan hukum dalam penelitian ini yaitu  yaitu 

dengan cara studi kepustakaan. Pengelolaan dan analisis bahan hukum ini dilakukan 

setelah semua bahan primer, sekunder, dan tersier terkumpul maka kemduian dilakukan 

pengolahan bahan hukum dengan membagi-bagi bahan hukum sesuia dengan 

permasalahan, kemduian disusun sedemiian rupa untuk menjawab isi hukum yang telah 

dirumuskan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa (1) 

kedudukan saksi instrumenter sebagai salah satu syarat formal terbuatnya suatu akta 

notaris yang terdapat dalam pasal 38 ayat (4) huruf c undang-undang nomor 30 tahun 

2004 tentang jabatan notaris. Kedudukan saksi instrumenter merupakan satu kesatuan 

dalam akta notaris. Karyawan yang menjadi saksi dalam pembacaan dan 

penandatanganan akta tersebut hanya mengetahui sebatas pada saat kejadian tersebut 

berlangsung, yang membuat kedudukannya sebagai saksi instrumenter dalam akta notaris 

tidak berkewajiban untuk menginggat isi akta tersebut dalam ingatannya. Selama saksi 

instrumenter tidak melakukan perbuatan hukum yang melawan hukum, maka 

keberadaannya dalam suatu akta notaris tidak bertentangan dengan ketentuan notaris 

yang wajib merahasiakan isi akta tersebut. (2) tanggung jawab saksi instrumenter  

 
1 NIM : 2320216310035 
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terhadap kerahasiaan isi akta notaris tidak jelas karena tidak adanya  peraturan dalam 

undang-undang jabatan notaris yang mengatur mengenai kewajiabn saksi isntrumenter 

dalam merahasiakan isi akta notaris. Akibat hukum terhadap saksi instrumenter yang 

tidak menjaga kerahasiaan akta notaris dapat dibagi menjadi 3 yaitu secara administratif, 

secara perdata, dan secara pidana. Namun hanya dapat dipertanggung jawabkan secara 

perdata dimana sejalan dengan ketentuan pasal 1365KUHPerdata. 
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KEWAJIBAN SAKSI INSTRUMENTER DALAM PERSPEKTIF 

 KERAHASIAAN AKTA NOTARIS 

Oleh : 

Zidan Ramadhan3, Ahmad Syaufi4 

Magister Kenotariatan Universitas lambung Mangkurat Banjarmasin 

ABSTRAK 

Kata Kunci : Kewajiban, Saksi instrumenter, kerahasiaan isi akta notaris 

 

Penelitian ini membahas mengenai kewajiban saksi instrumenter dalam perspektif 

kerahasiaan akta notaris. Dimana notaris sebagai pejabat umum  memiliki wewenang 

wajib merahasiakan isi akta yang dibuatnya sebagaimana diatur dalam Undang-undang 

nomor 2 tahun 2014 tentang jabatan notaris pasal 16 ayat (1) huruf f. notaris juga harus 

mendatangkan pula 2 orang saksi yaitu saksi instrumenter yang biasanya adalah karyawan 

notaris. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana kedudukan saksi 

instrumenter dikaitkan dengan kewajiban notaris dalam merahasiakan isi akta yang dibuat 

dan bagaimana tanggung jawab saksi instrumenter jika membocorkan atau membuka 

rahahasia isi akta notaris.Penelitian ini mengunakan jenis penelitian hukum normatif, dan 

penelitian ini bersifat preskriptif memberikan penejlasan secara tepat dan menganalisa 

peraturan perundang-undangan dan teori-teori serta pendapat para ahli hukum yang 

bertujuan untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yang diangkat. Hasil penelitian 

ini yakni yang pertama : keberadaan saksi instrumenter dalam suatu akta menjadi salah 

satu syarat formal dalam membuat suatu akta menjadi akta autentik yang telah dinyatakan 

dalam pasal 38 ayat (4) huruf c dan pasal 40 ayat (1) undang-undang jabatan notaris. 

Dengan begitu keberadaanya dalam suatu akta notaris tidak bertentangan dengan ketetuan 

notaris yang wajib merahasiakan isi akta tersebut, secara tidak langsung saksi 

instrumenter juga berkewajiban dalam merahasiakan isi akta gua melindungi kepentingan 

para pihak dan notaris. Kedua : karyawan notaris yang ditugaskan menjadi saksi 

instrumenter  memiliki tanggung jawab  sebatas apa yang diminta oleh notarisnya saja. 

Tidak bertanggung jawab terhadap isi akta yang ditandatanganinya. Jika saksi 

instrumenter membocorkan isi akta ia dapat dkenakan sanksi secara perdata. 

 
3 NIM : 2320216310035 
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